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ABSTRAK

KONVERGENSI EKONOMI DI INDONESIA

Oleh
Anna Yulianita

Penelitian ini bertujuan untuk (1) membuktikan secara empiris dan menganalisis konvergensi
absolut yang terjadi pada provinsi-provinsi di Indonesia. (2) membuktikan secara empiris dan
menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah, PMDN, dan jumlah penduduk lulusan SMA
terhadap konvergensi kondisional yang terjadi pada provinsi-provinsi di Indonesia. (3)
membuktikan secara empiris dan menganalisis konvergensi sigma dan kecepatan konvergensi
terjadi pada provinsi-provinsi di Indonesia.

Metode analisis yang digunakan dengan data panel yang meliputi 26 (dua puluh enam) provinsi
di Indonesia dan 21 (dua puluh satu) tahun (1995-2015). Estmasi data panel dengan model Fixed
Effect atau General Least Square (GLS). Model persamaan dalam penelitian ini menggunakan
(1) model Konvergensi Absolut dengan variabel PDRB perkapita awal (variabel independen) dan
variabel PDRB per kapita rata-rata (variabel dependen). Hasil analisis menunjukkan bahwa
Pulau Jawa yang mempunyai 5 provinsi telah mengalami konvergensi absolut. Untuk pulau
Kalimantan hanya 1 provinsi yaitu Kalimantan Timur Namun untuk 21 provinsi lainnya belum
mengalami konvergensi. (2) Model Konvergensi Kondisional dengan variabel PDRB perkapita
awal, pengeluaran pemerintah, PMDN (variabel independen) dengan variabel PDRB per kapita
rata-rata (variabel dependen). Hasil analisis konvergensi kondisional dibagi dalam enam pulau
(Sumatera, Jawa, Bali dan Nusa Tenggara, Kalimantan, Sulawesi, dan pulau Maluku dan Papua).
Untuk Pulau Sumatera, provinsi Aceh, Sumbar, Sumut, Sumsel, Bengkulu dan Jambi telah
mengalami konvergensi kondisional, namun terdapat 2 provinsi lagi yang belum mengalami
konvergensi kondisional yaitu Riau dan Jambi. Untuk Pulau Jawa, provinsi yang telah
mengalami konvergensi kondisional adalah Jawa Barat, Jawa Timur dan Jawa Tengah. Untuk
Pulau Bali dan Nusa Tenggara, provinsi yang telah mengalami konvergensi kondisional adalah
Nusa Tenggara Timur, Semua provinsi (4 provinsi) yang ada di Pulau Kalimantan telah
mengalami konvergensi kondisional yaitu Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan
Selatan, dan Kalimantan Timur. Semua provinsi (4 provinsi) yang ada di Pulau Sulawesi juga
telah mengalami konvergensi kondisional yaitu Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi
Selatan, dan Sulawesi Tenggara. Terakhir pulau Maluku dan Papua, kedua provinsi yaitu Maluku
dan Papua belum mengalami konvergensi kondisional. Untuk konvergensi sigma telah terjadi
pada semua provinsi pada keenam pulau di Indonesia, hanya saja Pulau Jawa yang cenderung
mengalami kenaikan dispersi pendapatan. Selanjutnya kecepatan konvergensi menghasilkan
bahwa kecepatan konvergensi absolut lebih cepat daripada kecepatan konvergensi kondisional.
Hal ini karena pengaruh yang besar dari variabel pengeluaran pemerintah, PMDN.

Kata Kunci: konvergensi absolut, konvergensi kondisional, konvergensi sigma, kecepatan
konvergensi
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ABSTRACT

ECONOMIC CONVERGENCE IN INDONESIA

Oleh:
Anna Yulianita

The aims of this study were (1) empirically prove and analyze the absolute convergence in
provinces in the Republic of Indonesia; (2) empirically prove and analyze the effect of
government expenditure, domestic investment, and high school graduate to the conditional
convergence in provinces in the Republic of Indonesia; (3) empirically prove and analyze the
sigma convergence and the speed of convengence in provinces of the Republic of Indonesia. The
analytical method used panel data comprising 26 (twenty six) provinces in the Republic of
Indonesia and 21 (twenty one) years (1995-2015). The estimation of panel data used Fixed Effect
or General Least Square (GLS) model. The equation model, (1) Absolut convergence model
with the initial Gross Regional Domestic Product per capita as the independent variable and the
average Gross Regional Domestic Product as the dependent variable, the analysis result indicated
that in the island of Java in which 5 provinces located the absolute convergence occured. For
Kalimantan island absolute convergence occured in only 1 province, North Kalimantan.
Meanwhile, other 21 provinces had not experienced any convergence yet. The equation model
(2) Conditional convergence model with the variable of the initial Gross Regional Domestic
Product per capita, government expenditure, domestic investment as the independent variable
with the average Gross Regional Domestic Product as dependent variable the result of analysis
indicated that conditional convergence occured in six islands (Sumatera, Jawa, Bali and Nusa
Tenggara, Kalimantan, Sulawesi, Maluku and Papua). Aceh, Sumbar, Sumut, Sumsel, Bengkulu
and Jambi in Sumatera island experienced conditional convergence but there were two
provinces, Riau and Jambi that had not experienced conditional convergence.

In Java island the provinces that had experienced conditional convergence were West Java,
North Java and Central Java. In Bali and Nusa Tenggara, the province that had experienced
conditional convergence was North Nusa Tenggara. All the provinces (West Kalimantan, Central
Kalimantan, South Kalimantan, and East Kalimantan) in Kalimantan island had experined
conditional convergence.

All the provinces (North Sulawesi, Central Sulawesi, South Sulawesi, and South East Sulawesi)
in Sulawesi island also had experinced conditional convergence. In Maluku island and Papua,
both provinces of Maluku and Papua had experienced conditional convergence. Meanwhile,
Sigma convergence occured in all provinces in the six islands of Indonesia. Especially in Java
island, there occured the increase of income depression. Next, the speed of convergence
indicated that the speed of absolute convergence was faster than the speed of conditional
convergence. This was due to the great effect of government expenditure and domestic
investment.

Keywords: absolute convergence, conditional convergence, sigma convergence, speed of
convergence
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Salah satu isu yang menarik mengenai pertumbuhan ekonomi adalah
berkaitan dengan potensi konvergensi dilihat dari GDP per kapita dari tahun ke tahun.
Konvergensi ekonomi  merupakan salah satu indikator keberhasilan dalam
pembangunan. Dengan analisis konvergensi maka penyebaran pendapatan per kapita
seluruh kabupaten/kota di Provinsi dapat diketahui semakin merata atau tidak.
Parameter yang digunakan dalam konvergensi ekonomi antara lain adalah pendapatan
per kapita povinsi awal terhadap pendapatan per kapita rata-rata provinsi tersebut..
Analisis yang dilakukan Barro dan Sala-I-Martin mengenai pertumbuhan dan
penyebaran pendapatan pribadi di negara dan wilayah Amerika Serikat serta di 73
wilayah pada tujuh negara Eropa, mereka menyimpulkan bahwa negara miskin dan
atau daerah benar-benar cenderung tumbuh lebih cepat dalam hal pendapatan
perkapita dan produk, dengan tingkat konvergensi sekitar 2% per tahun, untuk kedua
negara bagian Amerika Serikat dan wilayah Eropa.

Proses konvergensi Produk Domestik Bruto per kapita yang diteliti Terassi di
Italia selama periode penelitian 1953 -1993 dapat tercapai pada tahun 1960 — 1975.
Setelah itu mengalami proses divergensi. Ukuran divergensi yang digunakan adalah
Indeks Theil (Terassi, 1999 : 491).

Sementara itu berdasarkan penelitian Konya dan Guisan (2008: 9) di Afrika
konvergensi diukur melalui standar hidup dengan Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) terdiri dari produktivitas. Fakta yang diungkapkan oleh Bank Dunia dalam
World Development Report 2003, telah membuat perdebatan menjadi kian menarik.

Dalam laporan tersebut disebutkan bahwa di berbagai belahan dunia, sejumlah negara



telah mencatat laju pertumbuhan ekonomi yang cukup mengesankan dan bahkan
berlangsung secara konsisten dalam satu-dua dekade. Akan tetapi, pertumbuhan
ekonomi tersebut ternyata tidak serta merta menunjukkan terjadinya konvergensi
ekonomi menunjukkan fakta ini setidaknya dimaknai sebagai bentuk divergensi
antara pertumbuhan ekonomi dengan perbaikan taraf hidup dan distribusi pendapatan.

Penelitian mengenai konvergensi yang dilakukan mulai tahun 1870-1979
diantara 16 negara industri oleh Baumol pada tahun 1986, menyatakan bahwa
konvergensi telah terjadi pada pertumbuhan negara-negara industri tersebut sejak
tahun 1870 dilihat dari tingkat produktivitas awal dan perkiraan pendapatan riil per
kapita.

Namun terjadi kontroversi dari De Panjang, 1988 yang menyatakan tidak
adanya konvergensi di seluruh negara dengan mengemukakan dua alasan, yaitu
biasnya seleksi sampel karena sebenarnya negara-negara tidak kaya 100 tahun dapat
dimasukkan dalam sampel hanya jika mereka tumbuh pesat selama 100 tahun ke
depan. Alasan kedua adalah kesalahan pengukuran dengan menggunakan perkiraan
pendapatan riil per kapita pada tahun 1870 yang tidak tepat.

Mankiw pada tahun 1992 meneliti implikasi dari Solow, 1956, model tentang
konvergensi dalam standar hidup dan bukti menunjukkan bahwa pertumbuhan
penduduk dan akumulasi kapital konstan, sesuai dengan model Solow.

Akhirnya studi khusus, Coulombe dan Lee, 1955, menemukan konvergensi di
hampir seluruh provinsi Kanada dari tahun 1961-1991, dan Cashin 1995,
menunjukkan bahwa ada konvergensi di tujuh negara bagian Australia. Sesuai pula
dengan pendapat sebelumnya dari Friedman (1992) dan Hotelling (1933) yang
menyatakan bahwa konvergensi dalam kelompok negara tertentu telah menunjukkan

penurunan kesenjangan pendapatan dalam kelompok tersebut dari waktu ke waktu.



Perbedaan pendapatan tahunan diukur sebagai standar deviasi dari log riil pendapatan
per kapita.

Setelah Kuznets (1955) menyatakan bahwa adanya keterkaitan antara
pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan seperti kurva—U terbalik; pada tahap awal
pembangunan, distribusi pendapatan cenderung memburuk dan akan meningkat
sampai negara tersebut mencapai status berpendapatan menengah, maka itu studi
mengenai relasi antara pertumbuhan ekonomi, struktur fiskal dan konvergensi
ekonomi dapat terjadi. Konvergensi ekonomi akan tercapai apabila terjadi proses
konvergensi ekonomi pada daerah-daerah melalui pertumbuhan pendapatan per
kapita yang meningkat. Untuk mendorong terciptanya konvergensi tersebut, maka
diperlukan investasi pada sektor-sektor yang tepat dan kemungkinan adanya faktor
lain yang perlu diidentifikasi untuk mempercepat proses tersebut. Dengan demikian,
pemikiran ini dapat dikembangkan lebih luas ke skala mikro ekonomi dalam program
pengembangan wilayah di daerah-daerah melalui mobilitas sumber daya, hasil
produksi barang dan atau jasa serta perdagangan daerah secara dinamis, sehingga
pada akhirnya bukan hanya akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi daerah
namun juga pada pertumbuhan ekonomi negara.

Berdasarkan pendapat dari Baumol (1986:355) bahwa konvergensi
menggambarkan kecenderungan dalam jangka panjang terjadi pemerataan
pendapatan. Dengan kata lain konvergensi menjadi pertanyaan yang penting jika
negara yang miskin diukur dengan pendapatan per kapita yang rendah, akan tumbuh
dan berkembang lebih cepat tingkat pertumbuhannya daripada negara kaya dengan
pendapatan per kapita yang tinggi. Hipotesis mengenai konvergensi dipelajari pada

tingkat internasional karena diinformasikan oleh pandangan teori yang berbeda.



Masih berkaitan dengan konvergensi ekonomi, di Cina berdasarkan penelitian
Chien Hsun Chen (1993:119) menunjukkan bahwa sistem kontrak fiskal melalui
penerimaan pajak regional pada beberapa daerah di Cina yang mengakibatkan
peningkatan pada konvergensi pertumbuhan ekonomi regional selama periode 1989
sampai dengan 1993.

Konvergensi antar wilayah (Saldanha, 2003:3), bertujuan agar wilayah
melakukan pembangunan untuk mengejar ketertinggalan perekonomian dan
mensejajarkan diri dengan wilayah-wilayah lainnya yang sudah maju, baik dalam hal
pendapatan, produktivitas, upah dan berbagai indikator ekonomi lainnya.
Konvergensi, inti dari pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh faktor-faktor endogen
seperti investasi, dan pengeluaran pemerintah.

Sebagian besar studi mengenai hubungan antara pengeluaran pemerintah dan
pertumbuhan ekonomi berasumsi bahwa implikasi semua pengeluaran investasi
pemerintah adalah produktif (Barro, 1990), Landau (1983, 1986) studi dengan data
cross section lebih dari 100 negara menemukan hubungan yang negatif antara tingkat
pertumbuhan GDP riil perkapita dengan pengeluaran pemerintah. Studi dari Komendi
dan Mequire (1985) menemukan bahwa tidak signifikannya hubungan antara tingkat
pertumbuhan riil GDP perkapita dan pengeluaran pemerintah.

Di sisi yang lain Ram (1986), dan Grossman (1988) menemukan hubungan
positif antara pengeluaran pemerintah dan pertumbuhan ekonomi, tanpa melihat
pengeluaran per sektor. Berbeda pula pada studi yang dilakukan Ghali (1997) yang
menunjukkan bahwa tidak ditemukan bukti yang konsisten bahwa perubahan di
dalam pengeluraan pemerintah berdampak terhadap pertumbuhan output riil
perkapita. Studi yang dilakukan oleh Ramayadi (2003) menemukan ukuran

pengeluaran pemerintah cenderung berdampak negatif terhadap pertumbuhan



ekonomi baik jangka pendek maupun jangka panjang. Pengeluaran pemerintah yang
tidak produktif berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil yang sama
dengan temuan Barro (1990) mengenai pengaruh pengeluaran pemerintah yang tidak
produktif terhadap pertumbuhan ekonomi.

Penemuan yang dilakukan oleh Sodik (2007) menyatakan bahwa investasi
swasta tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi regional, sedangkan
variabel investasi pemerintah berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi regional.
Berdasarkan penelitian sebelumnya perlu diteliti bagaimana pengaruh investasi
swasta dan pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi terutama pada
daerah-daerah di Jawa dan di luar Jawa. Perbedaan wilayah ini menjadi dasar untuk
menganalisis bahwa di daerah Jawa kondisi infrastruktur, mobilitas faktor produksi
yang lancar dan biaya transportasi yang relatif lebih murah dibandingkan di daerah
luar Jawa akan menyebabkan pengaruh yang berbeda pula pada investasi swasta, dan
pengeluaran pemerintah pada pertumbuhan ekonomi daerah.

Tantangan utama yang dihadapi oleh pemerintah daerah yaitu bagaimana
membangun daerahnya dengan sumber daya yang dimilikinya. Mengingat
keterbatasan anggaran yang dimilikinya, maka pemerintah daerah harus mampu
menarik investasi swasta untuk mengembangkan daerahnya dengan baik sesuai
potensi dan sumber daya manusia yang dimilikinya agar dapat memberikan stimulus
terhadap pertumbuhan ekonomi, mengingat kondisi perekonomian daerah di
Indonesia bila dilihat dari PDRB.

Perkembangan pertumbuhan ekonomi provinsi-provinsi di Indonesia sampai

dengan tahun 2015 dapat dilihat dari Tabel 1.1. berikut ini.



Tabel 1.1.
Perkembangan PDRB dan Pertumbuhan Ekonomi Provinsi-Provinsi di
Indonesia Tahun 2012 — 2015 (Milyar Rupiah)

Economic

No | PROVINSI 2012 2013 2014 2015 Growth
(persen)

1 | ACEH 108914.90 | 111755.83 | 113487.80 | 112672.44 | 0.85
2 [ SUMUT 375924.14 | 398727.14 | 419573.31 | 440955.85 | 407
3 | SUMBAR 118724.42 | 125940.63 | 133316.07 | 140529.15 | 431
4 | RIAU 425626.00 | 436187.51 | 447951.61 | 448936.60 [ 1.34
5 | JAMBI 104615.08 | 111766.13 | 119984.72 | 125038.71 | 456
6 | SUMSEL 220459.20 | 232175.05 | 243093.77 | 254022.86 | 361
7 | BENGKULU | 3236304 | 34326.37 | 36206.68 | 3806750 | 414
8 | LAMPUNG | 170769.21 | 180620.01 | 189790.00 | 199525.42 | 3.97
9 | DKIJKT 1222527.92 | 1296694.57 | 1373389.55 | 1454102.11 | 443
10 [ JABAR 1028409.74 | 1093543.55 | 1149231.43 | 1207001.49 | 408
11 [ JATENG 691343.12 | 726655.12 | 764992.65 | 806609.02 | 393
12 | D.LY 71702.45 | 75627.45 | 7953228 | 8346157 | 387
13 | JATIM 1124464.64 | 1192789.80 | 1262697.06 | 1331418.24 | 431
14 | BALI 106951.46 | 11410358 | 121779.13 | 129137.91 | 483
15 | N.T.B 66340.81 | 69766.71 | 73298.11| 88866.75| /-°8
16 [ N.T.T 48863.19 | 51505.19 | 54106.27 | 56820.10 | 3-84
17 | KALBAR 96161.93 | 101980.34 | 107113.79 | 112261.17 | 399
18 | KALTENG 64649.17 | 69410.99 | 73724.87 | 78890.00 | ©°-10
19 | KALSEL 96697.84 | 101850.54 | 106791.34 | 110890.73 | 348
20 | KALTIM 469646.25 | 438532.91 | 445418.64 | 439716.08 | 163
21 | suLUT 58677.50 | 6242250 | 66359.42 | 7041881 | 467
22 | SULTENG 62249.53 | 68219.32 | 71676.11 | 82829.23| 7-40
23 | SULSEL 202184.59 | 217589.13 | 233998.74 | 250729.56 | ©-53
24 | SULTRA 59785.40 | 64268.71 | 6829056 | 72988.30 | °-11
25 | MALUKU 21000.08 | 22100.94 | 23562.82 | 2484365 | 429
26 [ PAPUA 107890.94 | 117118.82 | 121580.12 | 131270.88 | .03
INDONESIA | 7156942.64 | 7515678.84 | 7900946.85 | 8292004.13 |  3.75

Sumber : - BPS, PDRB Provinsi menurut lapangan usaha (beberapa terbitan)
- Hasil pengolahan Tahun Dasar 2000

Berdasarkan Tabel 1.1. nilai PDRB riil provinsi-provinsi di Indonesia yang
dilihat pada empat titik pengamatan tampak sangat bervariasi dan baik dilihat dari
provinsi, menurut Pulau Jawa (selanjutnya Jawa) dan luar Jawa (selanjutnya luar

Jawa), maupun menurut kawasan, antara Kawasan Barat Indonesia (KBI) dan



Kawasan Indonesia Timur (KTI). Kemudian dilihat juga dari 6 Pulau yaitu Pulau
Sumatera, Pulau Jawa, Pulau Bali dan Nusa Tenggara, Pulau Kalimantan, Pulau
Sulawesi dan Pulau Maluku dan Papua.

Nilai PDRB menurut pertumbuhan rata-rata menunjukkan angka yang
bervariatif. Pertumbuhan rata-rata yang menjadi pembanding adalah pertumbuhan
nasional yaitu 3,75 persen. Kawasan Sumatera terdiri dari 4 provinsi dengan tingkat
pertumbuhan PDRB di atas rata-rata nasional, yaitu Provinsi Sumatera Utara 4.07
persen, Provinsi Sumatera Barat 4,31 persen, Provinsi Jambi 4.56 persen, Provinsi
Bengkulu 4.14 persen dan Provinsi Lampung 3,97 persen. Sedangkan provinsi yang
pertumbuhan PDRB di bawah rata-rata nasional ada 5 Provinsi, yaitu, Provinsi NAD
0,85 persen, Provinsi Riau 1,34 persen, Provinsi Sumatera Selatan 3,61 persen.

Di Pulau Jawa dan Bali yang rata-rata pertumbuhannya di atas rata-rata
pertumbuhan nasional yang tertinggi yaitu Provinsi N.T.B sebesar 7,58 persen,
sedangkan Provinsi DKI yang tertinggi 4,43 persen, provinsi Kalimantan Tengah
juga mempunyai tingkat pertumbuhan PDRB provinsi di atas rata-rata pertumbuhan
nasional sebesar 5,10 persen.

Nilai PDRB pada tahun yang paling besar untuk Pulau Sumatera, adalah
Provinsi Sumatera Utara dan Provinsi Riau. Pulau Jawa yang paling besar nilai
PDRB riilnya adalah Provinsi DKI Jakarta. Pulau Kalimantan nilai PDRB yang
paling besar adalah Provinsi Kalimantan Tengah, dan yang terkecil adalah Provinsi
Kalimantan Timur.

Pulau Sulawesi nilai PDRB yang terbesar adalah Provinsi Sulawesi Selatan,
sedangkan nilai yang terkecil adalah Provinsi Sulawesi Tenggara. Untuk Pulau Nusa
Tenggara Barat yang paling besar tingkat pertumbuhannya selama 4 tahun terakhir,

sedangkan yang terkecil adalah Provinsi Maluku.



Dengan mengetahui kondisi PDRB masing-masing provinsi yang berbeda-
beda, banyak faktor yang mempengaruhinya. Kondisi keuangan suatu daerah
merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan kemampuan daerah untuk
melaksanakan penyelenggaraan pembangunan untuk mencapai pertumbuhan ekonomi
yang tinggi dan stabil. Keuangan daerah mempunyai peranan yang penting dalam
pelaksanaan pemerintah di daerah. Masalah dasar keuangan daerah terkait dengan
erat dengan ekonomi daerah, terutama menyangkut tentang pengelolaan keuangan
daerah suatu daerah, bagaimana sumber penerimaan digali dan didistribusikan oleh
pemerintah daerah (Devas, 1995: 179).

Pengeluaran pemerintah merupakan bagian dari kebijakan fiskal, yakni suatu
tindakan pemerintah untuk mengatur jalannya perekonomian dengan cara
menentukan besarnya penerimaan dan pengeluaran pemerintah tiap tahunnya yang
tercermin dalam dokumen APBN (Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara) untuk
nasional dan APBD (Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah) untuk daerah atau
wilayah. Tujuan dari kebijakan fiskal ini adalah dalam rangka menstabilkan harga,
tingkat output maupun kesempatan kerja dan memacu pertumbuhan ekonomi
(Suindyah, 2011: 483-484).

Dengan demikian peranan pemerintah sangat penting dalam mewujudkan
pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan stabil dan pemerataan pembangunan di
seluruh wilayah Indonesia. Upaya pemerataan pembangunan inilah yang
dinamakan dengan konvergensi ekonomi. Fenomena yang terjadi saat ini adalah
pengeluaran pemerintah yang semakin besar setiap tahun namun belum mampu
mencapai pemerataan pembangunan yang diharapkan di seluruh daerah di Indonesia.

Seperti gambaran tentang perkembangan pengeluaran pemerintah sebagai berikut :



Tabel 1.2.
Perkembangan Pengeluaran Pemerintah Provinsi
Di Indonesia Tahun 2011 — 2015 (Juta Rupiah)

Provinsi 2011 2012 2013 2014 2015
Aceh 7374625.00 8757320.00 11220428.00 12045848.00 121755644.00
Sumatera Utara 4611477.00 7633634.00 7260468.00 7808557.00 8679942.00
Sumatera Barat 2328765.00 2962291.00 3113313.00 3483673.00 4051128.00
Riau 4265130.00 6670764.00  7525283.00 5602074.00  10683974.00
Jambi 1750242.00 2531598.00 3010741.00 3204633.00 3513161.00
Sumatera Selatan 3806080.00 5060923.00 5678704.00 5770733.00 6609709.00
Bengkulu 1009215.00 1518453.00 1727006.00 1934722.00 2258697.00
Lampung 2566079.00 3834736.00 3884536.00 4454187.00 4723191.00
DKI Jakarta 26423682.00 31558707.00 38301502.00 37799664.00  63650105.00
Jawa Barat 10295570.00 16922477.00 18396745.00 20797988.00  24753758.00
Jawa Tengah 7776706.00 11446844.00 12724776.00 15086065.00 17337686.00
DI Yogyakarta 1294221.00 2053826.00  2509643.00 2981068.00 3696265.00
Jawa Timur 11685921.00 15311543.00 16738658.00 20006319.00  23720920.00
Bali 2564801.00 3562733.00 3868741.00 4491646.00 4989465.00
NTB 1650601.00 2189182.00  2379594.00 2614100.00 2993638.00
NTT 1231883.00 2164356.00 2381311.00 2693049.00 3289126.00
Kalimantan Barat 1996323.00 3043957.00  3296607.00 3652914.00 4576001.00
Kalimantan

Tengah 1524344.00 2351347.00  2928725.00 3235800.00 3652065.00
Kalimantan

Selatan 2465734.00 4004269.00 4750074.00 4917828.00 5428868.00
Kalimantan Timur 8143273.00 11357198.00 13780245.00 11274556.00 9336213.00
Sulawesi Utara 1285865.00 1771118.00  2025591.00 2229484.00 2641789.00
Sulawesi Tengah 1426082.00 2013022.00 2145228.00 2445661.00 2837564.00
Sulawesi Selatan 3177044.00 4603648.00 4924218.00 5600387.00 6167111.00
Sulawesi Tenggara 1328025.00 1714896.00  1812945.00 2088600.00 2321893.00
Maluku 1109921.00 1355988.00 1576449.00 1726133.00 2355710.00
Papua 6290376.00 7239667.00 8171352.00 10303787.00  13268460.00
RATA-RATA 4591614.81 6293634.50  7158957.04 7624979.85 13818926.27

1.2. Permasalahan
Berdasarkan uraian dalam latar belakang penelitian, maka permasalahan
utama dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah konvergensi absolut terjadi pada provinsi-provinsi di Indonesia ?
2. Apakah pengeluaran pemerintah, PMDN, dan jumlah penduduk lulusan SMA

berpengaruh terhadap konvergensi kondisional ?



10

3. Apakah konvergensi sigma dan kecepatan konvergensi terjadi pada provinsi-

provinsi di Indonesia ?

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk membangun model konseptual dan
empiris mengenai pengeluaran pemerintah, PMDN, Inflasi, SDM dan konvergensi
ekonomi di Indonesia selama periode 1995-2015. Sedangkan tujuan penelitian secara
khusus ini adalah untuk :

1. Membuktikan secara empiris dan menganalisis konvergensi absolut yang terjadi
pada provinsi-provinsi di Indonesia.

2. Membuktikan secara empiris dan menganalisis pengaruh pengeluaran
pemerintah, PMDN, dan jumlah penduduk lulusan SMA terhadap konvergensi
kondisional yang terjadi pada provinsi-provinsi di Indonesia.

3. Membuktikan secara empiris dan menganalisis konvergensi sigma dan kecepatan
konvergensi terjadi pada provinsi-provinsi di Indonesia.

1.4, Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan yang diharapkan akan timbul dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1.4.1. Secara Teoritis

Kontribusi penelitian ini terhadap pengembangan ilmu (teori), khususnya
dalam literatur ekonomi pembangunan adalah menjelaskan teori-teori Pertumbuhan

Ekonomi Neo Klasik dan memaodifikasi konvergensi k dengan memasukkan variabel-

variabel PDRB per kapita awal, PDRB per kapita rata-rata, pengeluaran pemerintah,

PMDN, dan jumlah penduduk lulusan SMA.
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1.4.2. Secara Praktis

Secara praktis, ada 2 (dua) kegunaan penelitian ini, yaitu : (1) sebagai
masukan bagi pengambil kebijakan (pemerintah) dalam melakukan implementasi
yang pada satu sisi optimal mendorong pertumbuhan ekonomi dan di sisi lain menuju
pada terjadinya konvergensi ekonomi atau pemerataan pembangunan; dan (ii) sebagai
bahan informasi bagi penelitian selanjutnya khususnya yang berkaitan dengan
pengembangan model keterkaitan pengeluaran pemerintah, PMDN, dan jumlah

penduduk lulusan SMA mempengaruhi konvergensi kondisional.
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